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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Tabel 1 Transliterasi Konsonan 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـَ 

 Dammah U U ـَ 

Tabel 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ..َ.ي  

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan ..َ.و  

wau 

Au a dan u 

Tabel 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Contoh: 

  kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَي فَ  -

لَ  -  haula حَو 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ..َ.ا.َ..ى

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ..ِ.ى

atas 

 Dammah dan ..ُ.و

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Tabel 4 Transliterasi Maddah 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِ لَ  -

لُ  -  yaqūlu  يقَوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 

itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ضَةُ الأطَ فَالِ  -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ 

رَةُ  - -al-madīnah al-munawwarah/al  ال مَدِي نَةُ ال مُنوََّ

madīnatul  

munawwarah 
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 talhah   طَل حَة   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال قَلَمُ  -

سُ  -  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu ال جَلاَلُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأ خُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

ءُ  -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim 

maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِ نَ  -  Wa innallāha  وَ إِنَّ اللهَ فهَوَُ خَي رُ الرَّ

lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سَاھَا - رَاھَا وَ مُر  مِ اللهِ مَج   Bismillāhi  بسِ 

majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُ للهِ رَبِّ ال عَالمَِي نَ  -  Alhamdu lillāhi  ال حَم 

rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِي مِ  - منِ الرَّ ح   Ar-rahmānir   الرَّ

rahīm/Ar-rahmān ar- 

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah 

hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ر  رَحِي م   -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُ 

رُ جَ  - ِ الأمُُو  مِي عًالِلهه   Lillāhi al-amru 

jamī`an/Lillāhil-amru  

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

“Ilmu lebih utama daripada harta. Ilmu menjaga engkau, 

sedangkan harta engkau yang menjaganya.” 

Ali bin Abi Thalib 

"Cintai hidup yang kau jalani, jalani hidup yang kau cintai" 

Bob Marley  
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ABSTRAK 

Januarta, Syahrurizal, 2026. Manajemen Komunikasi Program 

Darul Amanah Football Academy dalam Pembentukan Citra 

Pondok Pesantren Darul Amanah di Sukorejo Kendal. Skripsi, 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Hanif Ardiansyah, M.M 

Kata Kunci: Manajemen Komunikasi, Citra Lembaga, 

Pesantren 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya 

program olahraga di lingkungan pesantren sebagai salah satu 

bentuk program yang dapat mendukung komunikasi lembaga 

dalam membangun citra di masyarakat, sebagaimana terlihat 

pada Darul Amanah Football Academy (DAFA) di Pondok 

Pesantren Darul Amanah, Sukorejo, Kendal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis manajemen komunikasi dalam 

pelaksanaan program DAFA serta peran program tersebut 

dalam membentuk citra Pondok Pesantren Darul Amanah di 

masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap pengelola 

DAFA, pelatih, pengurus pesantren, atlet, wali santri, dan 

pihak masyarakat yang dipilih secara purposive sampling. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

komunikasi program DAFA dilaksanakan melalui empat 

fungsi manajemen menurut George R. Terry, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Pelaksanaan fungsi tersebut dilakukan melalui 

koordinasi antara pengelola DAFA, pelatih, pimpinan 

pesantren, atlet, serta pihak terkait dalam penyampaian 

informasi mengenai kegiatan latihan, seleksi, pertandingan, 

dan perkembangan program. 
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Dalam pembentukan citra, DAFA berperan sebagai 

salah satu sarana komunikasi Pondok Pesantren Darul 

Amanah kepada masyarakat. Peran tersebut terlihat pada aspek 

kognitif berupa pengetahuan masyarakat mengenai 

keberadaan program sepak bola di lingkungan pesantren, 

aspek afektif berupa kesan positif terhadap perpaduan 

pendidikan pesantren dengan pembinaan sepak bola, dan 

aspek konatif berupa tindakan masyarakat seperti memilih, 

melanjutkan, atau merekomendasikan pendidikan di Pondok 

Pesantren Darul Amanah. Dengan demikian, keberadaan 

DAFA turut memperkenalkan Pondok Pesantren Darul 

Amanah kepada masyarakat sebagai lembaga pendidikan 

pesantren yang tidak hanya memberikan pendidikan 

keagamaan, tetapi juga menyediakan ruang bagi 

pengembangan bakat dan prestasi olahraga. 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan salah satu unsur penting 

dalam keberlangsungan suatu organisasi, termasuk 

lembaga pendidikan. Melalui komunikasi, lembaga dapat 

menyampaikan informasi, mengoordinasikan kegiatan, 

membangun hubungan dengan pihak-pihak yang terlibat, 

serta menciptakan pemahaman mengenai tujuan dan 

program yang dijalankan.1 Dalam lembaga pendidikan, 

komunikasi tidak hanya berlangsung untuk mendukung 

kegiatan internal, tetapi juga menjadi sarana untuk 

memperkenalkan program dan identitas lembaga kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi perlu dikelola 

secara terencana agar informasi yang disampaikan dapat 

diterima oleh pihak yang tepat dan mendukung 

tercapainya tujuan lembaga.  

Pengelolaan komunikasi tersebut berkaitan dengan 

manajemen komunikasi. Manajemen komunikasi 

merupakan proses mengatur kegiatan komunikasi melalui 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam 

lembaga pendidikan, manajemen komunikasi diperlukan 

agar setiap program tidak hanya dapat dilaksanakan secara 

terarah, tetapi juga dapat dikomunikasikan kepada pihak-

 

1 Nadia Aprilia et al., “Media Sosial Sebagai 

Penunjang Komunikasi Bisnis di Era Digital,” UTILITY: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi 7, no. 2 (2023): 64–

74, https://doi.org/https://doi.org/10.30599/utility.v7i02.2669. 
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pihak yang berkepentingan.2 Dengan demikian, 

komunikasi tidak berhenti pada penyampaian informasi 

mengenai kegiatan, tetapi menjadi bagian dari proses 

membangun hubungan antara lembaga dengan 

masyarakat. 

Hubungan tersebut menjadi penting karena 

masyarakat memperoleh pengetahuan dan membentuk 

kesan terhadap suatu lembaga melalui informasi, 

pengalaman, interaksi, serta berbagai kegiatan yang 

mereka lihat atau ikuti. Dengan adanya komunikasi yang 

terkelola, lembaga dapat memperkenalkan program, 

menunjukkan nilai dan keunggulan yang dimiliki, serta 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

identitas lembaga. Proses tersebut pada akhirnya 

berkaitan dengan terbentuknya citra lembaga di tengah 

masyarakat. Citra tidak terbentuk hanya melalui 

penyampaian informasi, tetapi juga melalui pengalaman 

masyarakat terhadap kegiatan dan program yang 

dijalankan oleh lembaga.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan lembaga 

pendidikan untuk memperkenalkan identitas dan 

keunggulannya adalah melalui program unggulan. 

Program unggulan dapat menjadi media yang 

memperlihatkan karakteristik lembaga sekaligus menjadi 

ruang interaksi antara lembaga dengan masyarakat.3 

 

2 Zidnal Falah, “Peran Komunikasi Politik dalam 

Membentuk Citra Kandidat Pemilu,” Syntax Idea 5, no. 9 

(2023): 1867–76, 

https://doi.org/https://doi.org/10.46799/syntax-

idea.v5i9.2876. 
3 Indria et al., “Peran Komunikasi dalam Peningkatan 

Kinerja Organisasi di Pendidikan,” Improvement: Jurnal 
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Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan 

program unggulan juga menunjukkan bahwa pesantren 

tidak hanya berorientasi pada pendidikan keagamaan, 

tetapi dapat memberikan ruang bagi pengembangan 

potensi santri dalam berbagai bidang.4 Pengembangan 

tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan akademik 

maupun nonakademik, termasuk bidang olahraga.  

Pondok Pesantren Darul Amanah merupakan salah 

satu lembaga pendidikan Islam yang mengembangkan 

potensi santri melalui berbagai kegiatan. Pondok 

Pesantren Darul Amanah berlokasi di Desa Ngadiwarno, 

Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. 

Pesantren ini tidak hanya memberikan pendidikan 

keagamaan, tetapi juga mengembangkan potensi santri 

melalui berbagai kegiatan nonakademik. Salah satu 

bentuk pengembangan tersebut diwujudkan melalui Darul 

Amanah Football Academy (DAFA), yaitu program 

pembinaan sepak bola yang berada dalam lingkungan 

Pondok Pesantren Darul Amanah. 

Keberadaan DAFA menjadi menarik karena 

program sepak bola tersebut tidak berdiri terpisah dari 

sistem pendidikan pesantren. Berdasarkan hasil 

penelitian, DAFA membina santri atau atlet dalam 

 

Ilmiah Untuk Peningkatan Mutu Manajemen Pendidikan 8, 

no. 1 (2021): 1–17, 

https://doi.org/https://doi.org/10.21009/improvement.v8i1.18

296. 
4 Sri Hafizatul Wahyuni Zain et al., “Peran Pendidikan 

Islam dalam Pembentukan Karakter Masyarakat Berbasis 

Nilai-Nilai Al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal IHSAN Jurnal 

Pendidikan Islam 2, no. 4 (2024): 199–215, 

https://doi.org/10.61104/ihsan.v2i4.365. 
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kelompok usia U-13, U-15, dan U-17 serta memberikan 

pembinaan khusus bagi penjaga gawang. Kegiatan latihan 

dilaksanakan setelah santri menyelesaikan kegiatan 

pendidikan formal dan kegiatan kepesantrenan seperti 

mengaji serta salat berjamaah. Dengan pola tersebut, 

kegiatan sepak bola ditempatkan sebagai bagian dari 

pengembangan potensi santri tanpa mengesampingkan 

pendidikan formal dan kegiatan kepesantrenan. 

Rekrutmen pemain juga dilakukan melalui open seleksi 

yang dapat diikuti peserta dari berbagai daerah di 

Indonesia. Selain latihan rutin, DAFA mengikuti 

kompetisi resmi seperti Liga Top Skor dan Piala Soeratin 

serta menjalin kerja sama dengan pihak eksternal untuk 

mendukung pembinaan.5 

DAFA sendiri memiliki visi untuk menjadi sekolah 

sepak bola percontohan dalam pembinaan usia muda yang 

berkarakter dengan program-program yang sistematis. 

Misinya antara lain menjadi sekolah sepak bola 

percontohan berbasis pesantren, melahirkan pemain 

berbakat yang mampu berprestasi pada tingkat nasional 

maupun internasional, serta membantu program PSSI. 

Visi dan misi tersebut menunjukkan bahwa DAFA tidak 

hanya diarahkan pada pencapaian kemampuan bermain 

sepak bola, tetapi juga menempatkan karakter dan 

lingkungan pesantren sebagai bagian dari pembinaan 

atlet.  

 

5 Ahmad Mustafidin, Andi Wahyud, “Integrasi 

Sekolah Sepak Bola Berbasis Pesantren di Desa Bedono 

Kabupaten Semarang,” Jurnal Literasi Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 3 No. 1, 2024, 38. 

https://doi.org/10.61813/jlppm.v3i1.78.  

https://doi.org/10.61813/jlppm.v3i1.78
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Secara historis, DAFA berawal dari kegiatan 

pembinaan sepak bola dalam Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) yang bersifat ekstrakurikuler sejak tahun 2016. 

Perkembangan penting terjadi pada tahun 2022 ketika tim 

pesantren mengikuti Liga Santri hingga tingkat nasional. 

Setelah perkembangan tersebut, pembinaan sepak bola di 

Pondok Pesantren Darul Amanah dikembangkan menjadi 

akademi yang lebih resmi dan terstruktur. DAFA 

kemudian terdaftar di Asprov PSSI Jawa Tengah dan 

mengikuti berbagai kompetisi sepak bola usia muda. 

Perkembangan tersebut menjadikan DAFA sebagai salah 

satu program yang menonjol di lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Amanah. 

Perkembangan DAFA tersebut tidak hanya dapat 

dilihat dari sisi pembinaan olahraga, tetapi juga dari sisi 

komunikasi lembaga. Keberadaan akademi, kegiatan 

latihan, open seleksi, pertandingan, serta keterlibatan 

peserta dari berbagai daerah membuka ruang bagi 

masyarakat untuk mengenal Pondok Pesantren Darul 

Amanah melalui program sepak bola. Dengan demikian, 

DAFA menjadi salah satu media yang mempertemukan 

identitas pesantren dengan masyarakat melalui kegiatan 

yang dapat dilihat dan diikuti secara langsung. 

Hal tersebut menjadi salah satu pembeda yang 

penting dalam melihat keberadaan DAFA. Program sepak 

bola tidak hanya ditempatkan sebagai kegiatan latihan 

untuk meningkatkan kemampuan atlet, tetapi 

dikembangkan dalam lingkungan pendidikan pesantren. 

Ketua Program DAFA menjelaskan bahwa terdapat 

program sepak bola yang berfokus pada latihan semata, 

sedangkan DAFA dikemas dengan nilai-nilai pendidikan 

Pondok Pesantren Darul Amanah. Melalui sepak bola, 

pesantren berupaya memperkenalkan bahwa santri juga 
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dapat mengembangkan kemampuan olahraga sekaligus 

tetap memperoleh pendidikan di lingkungan pesantren. 

Dengan demikian, sepak bola menjadi salah satu sarana 

untuk memperkenalkan identitas dan nilai pendidikan 

Pondok Pesantren Darul Amanah kepada masyarakat.6 

Hubungan antara DAFA dan masyarakat dapat 

dilihat dari bagaimana masyarakat memperoleh informasi 

mengenai program tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara, terdapat masyarakat yang mengetahui DAFA 

melalui media sosial dan kemudian melihat langsung 

kegiatan latihan karena lokasi tempat tinggalnya berada di 

sekitar tempat latihan. Sementara itu, wali santri 

memperoleh informasi mengenai DAFA melalui 

Facebook, kemudian mencari informasi lebih lanjut 

melalui kerabat yang pernah mondok di Pondok Pesantren 

Darul Amanah. Wali santri tersebut menilai keberadaan 

sekolah sepak bola berbasis pesantren masih jarang 

ditemukan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi mengenai DAFA berlangsung melalui media 

digital, komunikasi dari mulut ke mulut, serta pengalaman 

masyarakat ketika berinteraksi secara langsung dengan 

kegiatan akademi. 

Respons tersebut menunjukkan adanya perubahan 

pengetahuan dan pandangan masyarakat terhadap Pondok 

Pesantren Darul Amanah. Wali santri menyatakan bahwa 

keberadaan DAFA menjadi salah satu alasan 

ketertarikannya menyekolahkan anak di pesantren karena 

 

6 Ayub Hermanto, Ammar Zainuddin, and Nurida Aini, 

“Strategi Branding SMP Berbasis Pesantren Amanatul 

Ummah dalam Membangun Citra Program Unggulan,” Al-

Abshor: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 4 (2024): 434–

45, https://doi.org/https://doi.org/10.71242/j07cjq44. 
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anak dapat mengembangkan bakat sepak bola sekaligus 

memperoleh pendidikan pesantren. Ia juga menyatakan 

pernah merekomendasikan Pondok Pesantren Darul 

Amanah kepada anak dari saudaranya yang baru lulus 

sekolah dasar dengan pertimbangan pendidikan dan 

pengembangan bakat. 

Dari sisi santri atau atlet, keberadaan DAFA juga 

memberikan pengalaman yang memperlihatkan 

keterpaduan antara pendidikan pesantren dan 

pengembangan olahraga. Santri mengikuti kegiatan 

pendidikan formal pada pagi hingga siang hari, kegiatan 

kepesantrenan seperti mengaji dan salat berjamaah, 

kemudian mengikuti latihan sepak bola pada sore hari. 

Pengalaman mengikuti pertandingan juga memberikan 

kesempatan bagi santri untuk bertemu dengan peserta dari 

berbagai daerah. Bahkan, terdapat santri yang 

memutuskan melanjutkan pendidikan ke jenjang MA di 

Pondok Pesantren Darul Amanah agar tetap dapat 

mengikuti pembinaan DAFA. 

Dengan kondisi tersebut, DAFA dapat dipahami 

bukan hanya sebagai program pembinaan olahraga, tetapi 

juga sebagai bagian dari komunikasi Pondok Pesantren 

Darul Amanah dengan masyarakat. Kegiatan DAFA 

memberikan informasi dan pengalaman kepada 

masyarakat mengenai keberadaan pesantren, sementara 

interaksi dengan wali santri, santri, masyarakat sekitar, 

peserta seleksi, maupun pihak eksternal membentuk ruang 

komunikasi yang lebih luas. Melalui proses tersebut, 

masyarakat memperoleh gambaran mengenai Pondok 

Pesantren Darul Amanah sebagai lembaga yang 

mengintegrasikan pendidikan pesantren dengan 

pengembangan potensi olahraga. 
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Dalam konteks pembentukan citra, proses tersebut 

dapat dilihat melalui tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan 

konatif. Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan 

masyarakat mengenai keberadaan dan program pesantren. 

Aspek afektif berkaitan dengan kesan, perasaan, dan sikap 

masyarakat setelah memperoleh informasi atau 

pengalaman terhadap program tersebut. Sementara itu, 

aspek konatif berkaitan dengan kecenderungan 

masyarakat untuk melakukan tindakan, seperti 

memberikan dukungan, memilih lembaga, maupun 

merekomendasikannya kepada pihak lain. Dalam 

penelitian ini, ketiga aspek tersebut digunakan untuk 

melihat bagaimana keberadaan DAFA berhubungan 

dengan pembentukan citra Pondok Pesantren Darul 

Amanah di masyarakat.7 

Berdasarkan uraian tersebut, persoalan penelitian 

ini bukan hanya mengenai bagaimana DAFA 

melaksanakan program pembinaan sepak bola, tetapi juga 

bagaimana program tersebut dikelola dan 

dikomunikasikan sehingga dapat menjadi bagian dari 

pengenalan Pondok Pesantren Darul Amanah kepada 

masyarakat. Manajemen komunikasi menjadi penting 

karena menentukan bagaimana program direncanakan, 

bagaimana pembagian tugas dilakukan, bagaimana 

kegiatan dilaksanakan, bagaimana informasi disampaikan 

kepada pihak terkait, serta bagaimana kegiatan dievaluasi. 

Selanjutnya, proses tersebut perlu dilihat kaitannya 

 

7 Khusnan Iskandar, “Lembaga Pendidikan Pesantren 

di Tengah Arus Perubahan Global,” Journal of Education and 

Religious Studies 3, no. 1 (2023): 18–24, 

https://doi.org/https://doi.org/10.57060/jers.v3i01.73. 
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dengan respons masyarakat terhadap keberadaan DAFA 

dan Pondok Pesantren Darul Amanah. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena 

DAFA memiliki karakteristik sebagai program 

pembinaan sepak bola yang berada dalam lingkungan 

pesantren dan melibatkan berbagai pihak, mulai dari 

pengasuh, pengelola akademi, pelatih, santri, wali santri, 

hingga masyarakat. Di sisi lain, penelitian mengenai 

program olahraga pesantren sebagai sarana komunikasi 

lembaga dan pembentukan citra pesantren masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis manajemen komunikasi dalam pelaksanaan 

Darul Amanah Football Academy serta melihat peran 

program tersebut dalam membentuk citra Pondok 

Pesantren Darul Amanah di masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi 

untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dengan 

mengkaji manajemen komunikasi program Darul Amanah 

Football Academy serta perannya dalam membentuk citra 

Pondok Pesantren Darul Amanah di masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen komunikasi dalam 

pelaksanaan program Darul Amanah Football 

Academy di Pondok Pesantren Darul Amanah 

Sukorejo, Kendal? 

2. Bagaimana peran Darul Amanah Football Academy 

dalam membentuk citra Pondok Pesantren Darul 

Amanah di masyarakat? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang ada, 

sehingga tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk menganalisis manajemen komunikasi dalam 

pelaksanaan program Darul Amanah Football 

Academy di Pondok Pesantren Darul Amanah 

Sukorejo Kendal. 

2. Untuk menganalisis peran program Darul Amanah 

Football Academy dalam membentuk citra Pondok 

Pesantren Darul Amanah di masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, penulis berharap penelitian 

ini mampu memberikan manfaat, baik dari segi teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat yang dimaksud antara 

lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

kajian keilmuan dalam bidang Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, khususnya yang berkaitan dengan 

manajemen komunikasi dalam kegiatan olahraga 

sebagai media dakwah serta dalam pembentukan citra 

lembaga pendidikan Islam di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi pengelola pesantren, pembina kegiatan 

olahraga, serta praktisi komunikasi dakwah dalam 

mengembangkan program olahraga sebagai sarana 

komunikasi yang efektif untuk menanamkan nilai-

nilai dakwah sekaligus membangun citra positif 

lembaga pesantren di masyarakat. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Teori Manajemen  

Manajemen merupakan proses pengaturan dan 

pengelolaan berbagai sumber daya untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam organisasi, 

manajemen diperlukan agar kegiatan dapat berjalan 

secara terarah, terkoordinasi, efektif, dan efisien. 

Menurut George R. Terry, fungsi manajemen terdiri 

atas empat fungsi utama yang dikenal dengan konsep 

POAC, yaitu Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian), Actuating 

(pelaksanaan/penggerakan), dan Controlling 

(pengawasan). Keempat fungsi tersebut merupakan 

rangkaian yang saling berkaitan dalam proses 

pencapaian tujuan organisasi. 8 

Planning merupakan proses menentukan tujuan 

dan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

mencapainya. Organizing merupakan proses mengatur 

sumber daya, pembagian tugas, dan tanggung jawab 

kepada pihak-pihak yang terlibat. Selanjutnya, 

Actuating merupakan proses menggerakkan dan 

mengarahkan sumber daya agar melaksanakan rencana 

yang telah ditetapkan, sedangkan Controlling 

merupakan proses pengawasan untuk memastikan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana dan tujuan 

yang telah ditentukan. Dengan demikian, POAC dapat 

 

8 Abd. Rohman, “Dasar-Dasar Manajemen,” Malang, 

Inteligensia Media, 2017, hlm. 6. 
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digunakan untuk melihat proses manajemen secara 

utuh, mulai dari perencanaan hingga pengawasan.9 

Dalam penelitian ini, konsep POAC digunakan 

untuk menganalisis manajemen komunikasi Program 

Darul Amanah Football Academy (DAFA) dalam 

pembentukan citra Pondok Pesantren Darul Amanah. 

Planning digunakan untuk melihat perencanaan 

komunikasi dan kegiatan program, Organizing untuk 

melihat pembagian tugas dan koordinasi, Actuating 

untuk melihat pelaksanaan komunikasi dan kegiatan, 

serta Controlling untuk melihat proses pengawasan dan 

evaluasi. Dengan demikian, konsep POAC menjadi 

landasan untuk melihat bagaimana manajemen 

komunikasi DAFA dilaksanakan dalam mendukung 

pembentukan citra Pondok Pesantren Darul Amanah.10 

2. Teori Citra Lembaga 

Citra merupakan tujuan sekaligus hasil yang ingin 

dicapai dalam aktivitas public relations, berupa 

reputasi dan prestasi lembaga di mata publik. Citra 

bersifat abstrak dan tidak dapat diukur secara langsung, 

tetapi dapat dilihat dari penilaian masyarakat, apakah 

positif atau negatif. Penelitian ini terbentuk dari 

 

9 Fifi Hasmawati, “Manajemen dalam Komunikasi,” 

Al-Idarah: Jurnal Pengkajian Dakwah dan Manajemen 8, no. 

2 (2020): 1–11, 

https://doi.org/https://doi.org/10.37064/ai.v7i2.7587. 
10 Sinta Sukma Ayu and Zuhrinal M. Nawawi, 

“Penerapan Planning, Organizing, Actuating, and Controlling 

(POAC) dalam Manajemen Bisnis Islam,” Jurnal Ekonomi, 

Bisnis dan Manajemen 3, no. 1 (2023): 51–68, 

https://doi.org/https://doi.org/10.58192/ebismen.v3i1.1733. 
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persepsi, kepercayaan, dan pengetahuan publik 

terhadap lembaga.11 

Menurut Rachmat Kriyantono, citra adalah 

gambaran yang ada dalam benak publik mengenai 

suatu lembaga, mencakup aspek pelayanan, kualitas 

produk, budaya organisasi, serta perilaku individu di 

dalamnya. Secara lebih luas, citra lembaga (corporate 

image) merupakan keseluruhan kesan yang dibangun 

dari berbagai komponen, seperti kinerja, tanggung 

jawab sosial, hingga pengalaman publik terhadap 

lembaga tersebut.12 

Menurut Onong Uchjana Effendy, Citra lembaga 

juga dapat dilihat dari beberapa dimensi, yaitu aspek 

kognitif (pengetahuan publik terhadap lembaga), 

afektif (perasaan atau sikap publik), dan konatif 

(kecenderungan tindakan atau perilaku publik terhadap 

lembaga). Ketiga aspek ini saling berkaitan dan 

membentuk gambaran menyeluruh tentang bagaimana 

suatu lembaga dipersepsikan oleh masyarakat.13 

Dalam konteks lembaga pendidikan, khususnya 

pesantren, citra memiliki peran strategis dalam 

 

11 Slamet Mulyadi, “Perencanaan Humas dan Usaha 

Membangun Citra Lembaga Yang Unggul,” Tadbir: Jurnal 

Studi Manajemen Pendidikan 1, no. 1 (2018): 121, 

https://doi.org/https://doi.org/10.29240/jsmp.v2i2.566. 
12 Mukaromah and Amida Yusriana, “Publikasi 

Pemberitaan dalam Pembentukan Citra Lembaga,” Islamic 

Communication Journal 4, no. 1 (2019): 80–91, 

https://doi.org/academia.edu/Publikasi_Pemberitaan_dalam_

Pembentukan. 
13 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori 

dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003). 
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menarik minat masyarakat serta membangun 

kepercayaan publik. Citra pesantren tidak hanya 

dibentuk melalui kegiatan akademik atau keagamaan, 

tetapi juga melalui berbagai program unggulan yang 

dimiliki, termasuk program non akademik seperti 

olahraga. Oleh karena itu, pengelolaan komunikasi 

yang efektif menjadi kunci dalam membentuk citra 

lembaga yang positif dan berkelanjutan.14 

Dengan demikian, teori citra lembaga menekankan 

bahwa persepsi publik merupakan hasil dari proses 

komunikasi yang terencana dan berkelanjutan.15 

Dalam penelitian ini, teori citra digunakan untuk 

menganalisis bagaimana program Darul Amanah 

Football Academy berkontribusi dalam membentuk 

citra Pondok Pesantren Darul Amanah di mata 

masyarakat. 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Toni Hartono dkk. 

menunjukkan bahwa konten dakwah dalam media 

digital mampu membangun kedekatan emosional 

dan persepsi positif audiens melalui gaya 

komunikasi yang santai dan kontekstual. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

 

14 Siti Nur Aisyah, “Peran Public Relations dalam 

Membangun Citra Lembaga Pendidikan,” Jurnal Komunikasi 

Islam 13, no. 2 (2023): 210–25, 

https://doi.org/10.31289/jipikom.v2i2.339. 
15 Ismatul Azizah, Narindra Sejati, and Dwi Novaria 

Misidawati, “Membangun Citra dan Reputasi Dalam Public 

Relation,” JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 2, 

no. 3 (2025): 843–53, 

https://doi.org/https://ojs.ruangpublikasi.com. 
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keberhasilan komunikasi dakwah sangat 

dipengaruhi oleh strategi penyampaian pesan yang 

adaptif terhadap karakter media. Kelebihan 

penelitian ini terletak pada analisis mendalam 

terhadap isi pesan dakwah berbasis media audio 

digital, namun masih terbatas pada aspek konten, 

bukan pada pengelolaan komunikasi secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, karena penelitian ini tidak hanya 

mengkaji isi pesan, tetapi juga manajemen 

komunikasi program dalam konteks lembaga 

pesantren melalui media olahraga sebagai sarana 

pembentukan citra.16 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Iqbal 

menunjukkan bahwa penerapan komunikasi 

persuasif oleh bagian kehumasan pesantren 

berperan penting dalam membangun citra positif 

lembaga di tengah masyarakat. Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa citra lembaga dapat 

terbentuk melalui penyampaian informasi yang 

efektif, penguatan hubungan dengan publik, serta 

upaya menumbuhkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pesantren. Keunggulan penelitian ini 

terletak pada pembahasannya mengenai peran 

komunikasi persuasif dalam mendukung 

pembentukan citra lembaga. Namun, penelitian 

 

16 Toni Hartono et al., “Analisis Konten Dakwah 

Fahruddin Faiz dalam Podcast Spotify,” At-Tawasul: Jurnal 

Komunikasi Penyiaran Islam 4, no. 2 (2025), 

https://doi.org/https://doi.org/10.51192/ja.v4i2.1920. 
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tersebut lebih menitikberatkan pada aktivitas 

kehumasan yang bersifat formal. Sementara itu, 

penelitian yang akan dilakukan memiliki fokus 

yang berbeda, yaitu mengkaji manajemen 

komunikasi dalam program Darul Amanah 

Football Academy sebagai sarana komunikasi 

berbasis olahraga yang dimanfaatkan untuk 

membentuk citra Pondok Pesantren Darul Amanah 

di masyarakat.17 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gusnaldi 

Rehandani menunjukkan bahwa komunikasi 

organisasi yang dijalankan secara efektif mampu 

meningkatkan citra positif suatu organisasi di mata 

publik. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa koordinasi komunikasi yang baik, 

keterlibatan anggota organisasi, serta aktivitas 

yang dilakukan secara berkelanjutan dapat 

membentuk persepsi positif masyarakat terhadap 

organisasi. Kelebihan penelitian ini terletak pada 

pembahasannya mengenai hubungan antara 

komunikasi organisasi dan pembentukan citra 

dalam konteks aktivitas yang berkaitan dengan 

sepak bola. Namun, penelitian tersebut berfokus 

pada organisasi komunitas suporter dan tidak 

mengkaji manajemen komunikasi dalam lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, penelitian yang akan 

dilakukan memiliki perbedaan karena meneliti 

manajemen komunikasi program Darul Amanah 

 

17 Mohammad Iqbal, “Strategi Komunikasi Persuasif 

Kehumasan Pesantren Al-Nahdlah Depok dalam Membangun 

Citra Lembaga” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2025). 
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Football Academy sebagai program unggulan 

pesantren dalam membentuk citra Pondok 

Pesantren Darul Amanah di masyarakat.18 

4. Penelitian Hasnida dan Hidral Azhari (2024) 

berjudul “Fungsi Manajemen George Robert Terry 

dalam Pandangan Islam” membahas fungsi 

manajemen George R. Terry yang terdiri atas 

Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling 

(POAC) serta keterkaitannya dengan ajaran Islam. 

Penelitian menggunakan metode library research 

dan menunjukkan bahwa fungsi manajemen 

tersebut memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai 

Islam. Penelitian tersebut relevan dengan 

penelitian ini karena sama-sama menggunakan 

konsep fungsi manajemen George R. Terry dalam 

melihat proses pengelolaan suatu kegiatan. 

Konsep POAC digunakan dalam penelitian ini 

untuk menganalisis penerapan manajemen 

komunikasi dalam program Darul Amanah 

Football Academy, mulai dari perencanaan, 

pembagian tugas, pelaksanaan, hingga 

pengawasan dan evaluasi. Perbedaannya terletak 

pada objek dan pendekatan penelitian. Hasnida 

dan Hidral Azhari menggunakan penelitian 

kepustakaan dengan fokus pada hubungan fungsi 

manajemen Terry dengan ajaran Islam, sedangkan 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

mengkaji praktik manajemen komunikasi dalam 

 

18 Gusnaldi Rehandani, “Strategi Komunikasi 

Organisasi Jakmania Pondok Ranggon dalam Meningkatkan 

Citra Positif” (Universitas Nasional, 2025). 
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pelaksanaan Darul Amanah Football Academy 

serta kaitannya dengan pembentukan citra Pondok 

Pesantren Darul Amanah di masyarakat.19 

G. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan kerangka berpikir penelitian ini, fokus 

kajian diarahkan pada bagaimana manajemen komunikasi 

dalam program Darul Amanah Football Academy yang 

dijalankan sebagai salah satu program unggulan Pondok 

Pesantren Darul Amanah. Program tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai wadah pengembangan bakat olahraga 

bagi santri, tetapi juga menjadi sarana komunikasi yang 

memperkenalkan pesantren kepada masyarakat luas. 

Untuk menganalisis pengelolaan program tersebut, 

penelitian ini menggunakan teori fungsi manajemen yang 

dikemukakan oleh George R. Terry, yang meliputi 

Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

Actuating (pelaksanaan), dan Controlling (pengawasan 

atau evaluasi). Keempat fungsi tersebut menjadi landasan 

bagi peneliti dalam melihat bagaimana manajemen 

komunikasi Pondok Pesantren Darul Amanah dijalankan 

melalui Darul Amanah Football Academy.20 

 Selanjutnya, untuk menganalisis dampak dari 

pengelolaan komunikasi tersebut terhadap pandangan 

masyarakat, penelitian ini menggunakan teori citra yang 

dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy. Menurutnya, 

citra lembaga dapat dilihat melalui tiga aspek, yaitu aspek 

 

19 Hasnida, Hidral Azhari, “Fungsi Manajemen George Robert 

Terry Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Al Ashriyyah, Vol. 10, 

No. 02, 2024. 
20    Terry and Rue, Dasar-DasarGeorge R. Terry, Leslie 

W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1992), hal. 10. 
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kognitif, yang berkaitan dengan pengetahuan masyarakat 

terhadap lembaga; aspek afektif, yang berkaitan dengan 

sikap, perasaan, atau kesan masyarakat terhadap lembaga; 

serta aspek konatif, yang berkaitan dengan kecenderungan 

tindakan atau perilaku masyarakat terhadap lembaga. 

Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk 

persepsi masyarakat secara menyeluruh terhadap suatu 

lembaga.21 

 Dalam konteks Pondok Pesantren Darul Amanah, 

penerapan fungsi manajemen komunikasi melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

program yang baik, masyarakat diharapkan memiliki 

pengetahuan yang lebih luas mengenai pesantren (aspek 

kognitif), menumbuhkan kesan dan sikap positif terhadap 

pesantren (aspek afektif), serta mendorong munculnya 

tindakan nyata seperti kepercayaan, dukungan, maupun 

minat untuk bergabung dengan Pondok Pesantren Darul 

Amanah (aspek konatif). Oleh karena itu, kerangka 

berpikir penelitian ini menghubungkan fungsi manajemen 

komunikasi dengan pembentukan citra lembaga untuk 

menjelaskan bagaimana Darul Amanah Football Academy 

berperan sebagai sarana komunikasi dalam membangun 

citra Pondok Pesantren Darul Amanah di masyarakat. 

 

21 Effendy, Ilmu Kom Onong Uchjana Effendy, Ilmu 

Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 55–56. 
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Gambar 1.1 Kerangka berpikir 
H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami fenomena 

secara mendalam dalam konteks alamiah, khususnya 

terkait manajemen komunikasi dalam program Darul 

Amanah Football Academy dalam pembentukan citra 

Pondok Pesantren Darul Amanah. Pendekatan 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara 



21 

 

 

 

sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti 

tanpa melakukan manipulasi variabel.22 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci dan teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi. 

Dalam konteks ini, peneliti terlibat langsung dalam 

proses pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh 

informasi yang valid dan mendalam. Triangulasi 

digunakan sebagai teknik untuk menguji kredibilitas 

data dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode, 

dan waktu yang berbeda.23 

Selain itu, penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif ini juga memungkinkan 

peneliti untuk memahami dinamika yang terjadi 

dalam proses manajemen komunikasi secara lebih 

fleksibel. Peneliti dapat menyesuaikan fokus 

penelitian seiring dengan berkembangnya data di 

lapangan, sehingga temuan yang dihasilkan bersifat 

kontekstual dan relevan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran 

yang jelas mengenai bagaimana strategi komunikasi 

dijalankan serta bagaimana hal tersebut berkontribusi 

dalam pembentukan citra positif Pondok Pesantren 

Darul Amanah di tengah masyarakat. 

 

22 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017). 
23 Prof. Dr. Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D” (2013). Hlm 15 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang 

menjadi sumber informasi utama dalam penelitian, 

yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus 

kajian yang diteliti. Dalam penelitian ini, subjek yang 

dipilih meliputi pengelola program Darul Amanah 

Football Academy, pelatih, pengurus pesantren, serta 

pihak-pihak lain yang terlibat dalam pelaksanaan 

program tersebut. Pemilihan subjek ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa mereka memiliki 

pengetahuan, pengalaman, serta peran strategis dalam 

proses manajemen komunikasi dan pembentukan 

citra lembaga, sehingga data yang diperoleh 

diharapkan lebih relevan dan mendalam. 

Adapun teknik pemilihan subjek dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan informan berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian.24 Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk memilih informan yang dianggap 

paling mengetahui dan memahami program Darul 

Amanah Football Academy yang akan diteliti. 

Dengan demikian, data yang diperoleh tidak hanya 

bersifat umum, tetapi juga mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai fenomena 

program Darul Amanah Football Academy dalam 

pembentukan citra lembaga yang akan dikaji pada 

penelitian ini, khususnya untuk memahami 

bagaimana proses komunikasi berlangsung dan 

 

24 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & 

Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
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bagaimana citra Pondok Pesantren Darul Amanah 

dibangun melalui program tersebut. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana 

peneliti memperoleh data yang relevan dengan fokus 

kajian yang diteliti. Penentuan lokasi penelitian 

menjadi aspek penting dalam penelitian kualitatif 

karena berkaitan langsung dengan konteks sosial 

yang akan diamati secara mendalam. Menurut 

Sugiyono, lokasi penelitian adalah tempat di mana 

peneliti melakukan kegiatan untuk memperoleh data 

yang diperlukan, sehingga harus dipilih secara tepat 

sesuai dengan permasalahan penelitian agar data yang 

dihasilkan bersifat valid dan kontekstual.25 Oleh 

karena itu, pemilihan lokasi tidak dilakukan secara 

acak, melainkan berdasarkan pertimbangan 

kesesuaian antara fenomena yang diteliti dengan 

kondisi nyata di lapangan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian 

ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Amanah. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fokus penelitian 

yang mengkaji manajemen komunikasi dalam 

program Football Academy yang diselenggarakan 

oleh pondok pesantren tersebut. Program ini menjadi 

relevan karena tidak hanya berfungsi sebagai 

kegiatan olahraga, tetapi juga sebagai media 

komunikasi lembaga dalam membangun citra positif 

di tengah masyarakat. Melalui program Football 

Academy, pondok pesantren memanfaatkan 

 

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D. 
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pendekatan yang lebih kontekstual dan menarik, 

khususnya bagi kalangan generasi muda. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan 

segala informasi yang digunakan oleh peneliti untuk 

menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sumber data 

memiliki peran yang sangat penting karena berkaitan 

dengan kedalaman dan keakuratan informasi yang 

diperoleh di lapangan.26 Menurut Sugiyono, sumber 

data dalam penelitian kualitatif dapat berasal dari 

berbagai sumber yang diperoleh secara langsung 

maupun tidak langsung, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk memahami fenomena secara lebih 

komprehensif.27 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data utama 

yang diperoleh secara langsung dari informan 

melalui teknik wawancara dan observasi. Data ini 

bersifat aktual karena diperoleh dari pengalaman 

dan pandangan subjek penelitian terkait 

manajemen komunikasi dalam program Football 

Academy di pondok pesantren. Melalui 

wawancara, peneliti dapat menggali informasi 

secara mendalam, sedangkan observasi 

 

26 Undari Sulung and Mohamad Muspawi, 

“Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder dan 

Tersier,” Jurnal Edu Research : Indonesian Institute For 

Corporate Learning And Studies (IICLS) 5, no. 2 (2024): 28–

33. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D. 
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memungkinkan peneliti untuk melihat secara 

langsung proses komunikasi yang terjadi di 

lapangan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data 

pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber 

tertulis seperti dokumen, arsip, buku, serta jurnal 

yang relevan dengan penelitian. Data ini berfungsi 

untuk melengkapi dan memperkuat temuan dari 

data primer, serta memberikan landasan teoretis 

yang mendukung analisis penelitian. Dengan 

mengombinasikan data primer dan data sekunder, 

penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 

data yang lebih valid, kredibel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

penting dalam penelitian karena bertujuan untuk 

memperoleh data yang valid, mendalam, dan sesuai 

dengan konteks penelitian. Dalam pemilihan teknik 

pengumpulan data harus disesuaikan dengan fokus 

penelitian serta kondisi lapangan agar data yang 

dihasilkan memiliki kualitas dan keabsahan yang 

tinggi.28 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung kegiatan dalam program Football 

 

28 Aisyah Sekar Sari, Nadia Aprisilia, and Yessi 

Fitriani, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian 

Kualitatif: Observasi, Wawancara, dan Triangulasi,” 

Indonesian Research Journal on Education 5, no. 4 (2025): 

539–40, https://doi.org/10.31004/irje.v5i4.3011. 
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Academy untuk memperoleh data yang bersifat 

faktual dan kontekstual. Melalui teknik ini, 

peneliti dapat memahami situasi nyata di 

lapangan, termasuk pola interaksi, proses 

komunikasi, serta dinamika yang terjadi dalam 

pelaksanaan program. Observasi dalam penelitian 

kualitatif umumnya dilakukan secara partisipatif 

maupun nonpartisipatif agar data yang diperoleh 

lebih mendalam dan sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-

depth interview) kepada informan yang telah 

ditentukan untuk memperoleh informasi yang 

komprehensif mengenai manajemen komunikasi 

yang diterapkan dalam program Football 

Academy. Teknik ini memungkinkan peneliti 

menggali pengalaman, pandangan, serta 

pemaknaan informan terhadap fenomena yang 

diteliti. Wawancara mendalam bersifat fleksibel 

dan terbuka, sehingga peneliti dapat menyesuaikan 

pertanyaan sesuai dengan perkembangan data di 

lapangan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik 

pelengkap dalam pengumpulan data penelitian. 

Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi 

meliputi arsip, foto kegiatan, serta dokumen resmi 

yang berkaitan dengan program Football 

Academy. Teknik ini berfungsi untuk memperkuat 

data hasil observasi dan wawancara, serta sebagai 

bukti empiris yang mendukung keabsahan data 

penelitian. Selain itu, dokumentasi juga membantu 
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peneliti dalam melakukan penelusuran data 

historis yang relevan dengan fokus penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif dari Matthew 

B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña, 

yang meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:29 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta 

transformasi data mentah yang diperoleh dari 

lapangan. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data 

yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga 

data yang dianalisis menjadi lebih terarah dan 

sistematis. Reduksi data dilakukan secara terus-

menerus selama proses penelitian berlangsung. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyusun dan 

mengorganisasikan data dalam bentuk yang 

mudah dipahami, seperti narasi deskriptif, tabel, 

atau bagan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

mempermudah peneliti dalam melihat pola, 

hubungan, dan kecenderungan dari data yang telah 

dikumpulkan, sehingga memudahkan dalam 

proses penarikan kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap 

akhir dalam analisis data, yaitu proses 

 

29 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Johnny 

Saldana, Qualitative Data Analysis (United States of America: 

SAGE Publications, 2014). 



28 

 

 

merumuskan makna dari data yang telah 

dianalisis. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

bersifat sementara dan dapat berubah apabila 

ditemukan data baru yang lebih kuat. Oleh karena 

itu, proses verifikasi dilakukan secara terus-

menerus agar kesimpulan yang dihasilkan valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun 

untuk memberikan gambaran secara menyeluruh 

mengenai isi dan pembahasan skripsi. Adapun sistematika 

penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan skripsi. Bab ini bertujuan memberikan gambaran 

awal mengenai urgensi dan arah penelitian yang dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi teori manajemen komunikasi (POAC), dan teori 

citra lembaga. Selain itu, dalam bab ini juga dibahas 

penelitian terdahulu yang relevan serta kerangka berpikir 

penelitian. 

BAB III HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat tentang hasil penelitian yang 

terbagi dalam Sub bab pembahasan. Sub bab pertama 

berisi tentang Bagaimana manajemen komunikasi dalam 

pelaksanaan program Darul Amanah Football Academy di 

Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo, Kendal. Sub 

bab kedua berisi tentang bagaimana peran Darul Amanah 

Football Academy dalam membentuk citra Pondok 

Pesantren Darul Amanah di masyarakat. 
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BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Bab ini menyajikan data hasil penelitian untuk dianalisis 

serta membahas dalam sub bab yang memungkinkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran 

yang diberikan berdasarkan temuan penelitian, baik untuk 

pengembangan ilmu maupun untuk pihak yang terkait.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada Bab IV, penelitian ini menyimpulkan dua hal 

sesuai rumusan masalah. Pertama, manajemen 

komunikasi Program Darul Amanah Football Academy 

di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo, Kendal 

telah dijalankan secara terpadu melalui empat fungsi 

manajemen George R. Terry, yaitu perencanaan 

program latihan yang diselaraskan dengan jadwal 

akademik dan kepesantrenan, pengorganisasian 

melalui pembagian wewenang yang jelas antara 

Direktur Teknik, Kepala DAFA, Manajer, dan pelatih, 

pelaksanaan melalui komunikasi rutin dan permohonan 

restu kepada pengasuh serta publikasi kegiatan, dan 

pengawasan melalui laporan harian, rapat mingguan, 

serta evaluasi pagi. Ciri khasnya adalah keterikatan 

yang kuat pada garis restu dan legitimasi keagamaan 

pimpinan pesantren di setiap tahapan, yang 

membedakannya dari pengelolaan akademi sepak bola 

pada umumnya. 

Kedua, Darul Amanah Football Academy 

berperan signifikan membentuk citra Pondok 

Pesantren Darul Amanah melalui tiga aspek yang 

saling berkaitan: kognitif (publikasi digital dan word of 

mouth membentuk pengetahuan bahwa Darul Amanah 

juga memiliki akademi sepak bola berstandar PSSI), 

afektif (kesan positif karena kombinasi pendidikan 

pesantren dan pembinaan olahraga profesional yang 

masih jarang ditemukan), dan konatif (citra positif 

terkonversi menjadi keputusan menyekolahkan anak, 

merekomendasikan program, serta keputusan santri 
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melanjutkan pendidikan). Dengan demikian, DAFA 

terbukti berfungsi sebagai medium citra yang 

menjembatani identitas keagamaan pesantren dengan 

popularitas sepak bola di masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran, baik secara akademik 

maupun praktis. 

Secara akademik, penelitian selanjutnya 

disarankan memperluas kajian manajemen komunikasi 

program olahraga berbasis pesantren dengan 

pendekatan kuantitatif atau mixed method, misalnya 

untuk mengukur secara terukur kontribusi program 

semacam Darul Amanah Football Academy terhadap 

peningkatan jumlah pendaftar santri baru maupun 

retensi santri. Penelitian lanjutan juga dapat 

membandingkan pola manajemen komunikasi dan 

pembentukan citra pada akademi olahraga berbasis 

pesantren di daerah lain, sehingga temuan mengenai 

keterikatan citra pada garis restu dan legitimasi 

keagamaan pengasuh dapat diuji keberlakuannya 

secara lebih luas, tidak hanya pada satu lembaga. 

Secara praktis, bagi Pondok Pesantren Darul 

Amanah, disarankan untuk terus mendokumentasikan 

dan mempublikasikan capaian Darul Amanah Football 

Academy secara konsisten dan terjadwal melalui kanal 

media sosial resmi, mengingat publikasi digital 

merupakan jalur utama pembentukan pengetahuan 

awal bagi masyarakat yang belum memiliki 

keterlibatan langsung dengan pesantren. Pesantren 

juga disarankan melibatkan DAFA secara lebih aktif 

dalam kegiatan publikasi kelembagaan, seperti profil 

pesantren dan materi promosi penerimaan santri baru, 
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agar citra positif program ini turut memperkuat citra 

pesantren secara keseluruhan. 

Bagi pengelola Darul Amanah Football 

Academy, disarankan untuk melembagakan 

mekanisme pelaporan dan evaluasi yang selama ini 

berjalan secara lisan ke dalam bentuk dokumen tertulis 

atau standar operasional prosedur (SOP), agar 

keberlangsungan komunikasi antara DAFA dan 

pesantren tidak bergantung pada individu tertentu. 

DAFA juga disarankan terus memperluas jejaring kerja 

sama dengan pihak eksternal, seperti klub sepak bola 

dan federasi daerah, guna mendukung target 

keikutsertaan pada kompetisi yang lebih tinggi seperti 

Liga 4 Indonesia, sekaligus memperluas jangkauan 

citra positif pesantren ke masyarakat yang lebih luas. 
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